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Kejati Jangan Tebang
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PALU - Ketua Komisi I
DPRD Provinsi Sulteng, Dra Sri
Indraningsih Lalusu,
mengapresiasi kinerja pihak
kejaksaan yang menurutnya
sangat baik terkait dengan
penetapan empat tersangka

dalam kasus dugaan korupsi
pembangunan Gedung Wanita.
Namun kata Sri, kemajuan ini,
tidak hanya berhenti pada proses
kepada empat tersangka itu saja.
Tetapi, semua yang terlibat harus
diungkap dan diproses hukum

Jangan ada tebang pilih dalam
proses  ini.  Pasalnya,
permasalahan ini menyangkut
uang negara yang harus
dipertanggungjawabkan kepada
rakyat.

“Yang dilakukan pihak

kejaksaan merupakan suatu
kemajuan dan komisi 1
memberikan satu apresiasi
terhadap kinerja kejaksaan,”
katanya kemarin (11/10).
Ketua Komisi I DPRD
Sulteng, yang mengaku terus

memantau  perke
penanganan Kasus
Wanita yang didu;
kejanggalan dalai
pembangunannya.
proses perencanaan 1
kemudian berubah
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Sementara dalam proses
tersebut dilakukan tanpa
persetujuan DPR. “Kejanggalan
di sana sudah jelas terhadap

P Baca Kejati Hal. 6
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Siapapun Yang Terlibat Wajib Diperiksa

m Kejati ...
Sambungan dari hal 1

anggaran yang digunakan
terhadap hasil progres
bangunan yang ada, termasuk
kualitasnya,” tegasnya.

Dia berharap pihak kejak-
saan terus memproses dan
mengusut tuntas kasus terse-
but. Siapa saja yang diduga
kuat mempunyai keterlibatan
harus diproses hukum yang
adil  dan  semestinya,
berdasarkan bukti-bukti yang
ada. “Tidak bolch tebang pilih,
wajib diperiksa siapapun yang
terlibat di  dalamnya,”
tegasnya.

Satu catatan, kasus seperti
ini diharapkan menjadi suatu
pembelajaran bagi semua
pihak. “Terutama pihak yang
mendapat cropping anggaran
untuk pembangunan, agar
tidak main-main dengan uang
negara. Karena ini sebuah
amanah yang harus
dilaksanakan. diharapkan
pihak kejaksaan jika sudah
menemui pembuktian, untuk
mendapat kembali tersangka-
tersangka,” tandasnya.

Seperti diketahui Pidsus
Kejati Sulteng telah mene-
tapkan empat orang sebagai
tersangka kasus pembangunan
Gedung Wanita. Mereka

adalah Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK) H
As’ad, rekanan PT.Trijaya,
Salmah Senang, rekanan
PT.Raymond atas nama
Hartono Taula, dan Haerudin
dari PT. Wijaya Karya.
Menurut Aspidsus Kejati
Sulteng Abul H Rabunah SH,
penetapan empat nama
tersangka tersebut, masih hasil
sementara. Karena itu
kemungkinan besar penyidik
masih akan menetapkan
tersangka, lain. “’Ini masih
sementara dan masih akan
bertambah. Akan menyusul
para petingginya,’’tegas
Aspidsus.(nhr)




